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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menilai kelayakan isi, penyajian, dan bahasa buku teks 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelompok peminatan ilmu-ilmu bahasa dan 
budaya kelas XI yang diterbitkan oleh penerbit swasta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif  kualitatif  dan metode analisis isi (content analysis). Penelitian 
ini menunjukkan buku teks karya Yrama Widya mendapatkan rata-rata kelayakan 
buku 80% dan buku teks karya CV Mediatama mendapatkan 87,5%. Berdasarkan 
hasil analisis, buku teks karya CV Mediatama lebih unggul dibandingkan dengan 
buku teks karya Yrama Widya. Kedua buku teks masih memiliki kekurangan pada 
aspek kelayakan isi dan bahasa. Buku teks karya Yrama Widya termasuk kategori 
baik dengan predikat sesuai, sementara buku teks karya CV Mediatama termasuk 
kategori baik sekali dengan predikat sangat sesuai.

Abstract
The study aimed to evaluate the feasibility of  content, presentation, and language on Indone-
sian language and literature, a group of  linguistic and cultural sciences textbook class XI that 
published by private publisher. This study used qualitative descriptive approach and content 
analysis method.  The results of  this study are the mean score o the feasibility was 80% by 
Yrama Widya publisher and 87,5% by textbook of  CV Mediatama publisher. Based on the 
analysis result, higher score got by CV Mediatama publisher. Both of  textbooks still had some 
disadvantages on feasibility of  content and language aspects. Textbooks of  Yrama Widya 
publisher included in the good category with a suitable predicate, meanwhile Textbooks of  CV 

Mediatama publisher included in excellent category with a very suitable predicate.
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PENDAHULUAN
Dalam dunia pendidikan peredaran buku 

teks berkembang pesat. Selain buku teks yang di-
terbitkan oleh pemerintah, banyak pula buku teks 
yang diterbitkan oleh penerbit swasta. Oleh ka-
rena itu, agar peran buku teks pelajaran menjadi 
maksimal perlu dilakukan penilaian ataupun eva-
luasi pada buku teks-buku teks yang telah terbit 
dan beredar.

Pembelajaran memiliki hakikat peren-
canaan atau perancangan sebagai upaya untuk 
membelajarkan peserta didik.  Peserta didik tidak 
hanya berinteraksi dengan guru, tetapi berinte-
raksi dengan keseluruhan sumber belajar yang 
dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Susilo, Zulaeha, dan Subyantoro, 2016:33).

Pembelajaran yang diterapkan dalam ku-
rikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis teks 
(Wijayanti, Zulaeha, dan Rustono, 2015:95).  Hal 
ini sejalan dengan ciri Kurikulum 2013 untuk pem-
belajaran bahasa Indonesia, yaitu berorientasi pada 
pembelajaran berbasis teks. Hal tersebut terlihat 
pada kompetensi inti maupun kompetensi dasar 
pada Kurikulum 2013.

Syaifudin, Zulaeha, dan Rokhman (2017:2) 
menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis teks 
pada Kurikulum 2013 merupakan implementasi 
dari pembelajaran tematik integratif. Pendeka-
tan pembelajaran tematik integratif  merupakan 
pembelajaran yang memadukan kecakapan dan 
kompetensi inter, multi, antar, dan trans mata pe-
lajaran. 

Pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
terdapat buku teks yang diterbitkan oleh Kemen-
terian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdik-
bud). Buku tersebut dinilai kelayakannya terlebih 
dulu oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP).

Penilaian itu dilakukan untuk menetapkan 
kelayakannya dari aspek isi, bahasa, penyajian, dan 
kegrafikaan (Permendiknas No. 11 Tahun 2005, 
Pasal 43, Ayat 5). Berbeda dengan buku teks yang 
dikeluarkan oleh Kemdikbud, buku teks swasta ti-
dak seluruhnya dinilai kelayakannya oleh BSNP. 
Hal ini berdampak pada kelayakan isi dari buku 
teks tersebut. Tercatat ada beberapa kasus buku teks 
yang di dalamnya memuat unsur-unsur yang tidak 
layak disajikan ke dalam buku teks pelajaran dari 
aspek kelayakan isi dan bahasa. Di dalam buku pe-
lajaran Bahasa Indonesia terdapat teks cerpen Ger-
hana karya Muhammad Ali  yang dalam salah satu 
teks muncul kata-kata “Bangsat! Kurang ajar! Ba-
jingan! Sambar geledek lu!” yang diucapkan oleh 
seorang oknum polisi yang sedang marah. Kata-kata 
tersebut  tidak sesuai dengan budaya timur yang ada 
di Indonesia, karena kata-kata tersebut termasuk 

dalam kata-kata kasar yang tidak baik diucapkan. 
Salah satu contoh kekurangan dalam aspek kebaha-
saan dan isi tersebut menunjukkan bahwa kelayakan 
buku teks masih perlu diteliti.

Di antara kelebihan dalam Kurikulum 2013 
adalah adanya buku teks pegangan siswa. Hanya 
saja masih terdapat kekurangan yang ditemukan da-
lam buku tersebut, khususnya buku teks SMA (Hen-
drawanto dan Mulyani 2017:58) Buku teks bahasa 
Indonesia kurikulum 2013 pada jenjang SMA me-
miliki perbedaan dengan buku teks pelajaran bahasa 
Indonesia yang lain. Pada kurikulum 2013 menyaji-
kan kelompok mata pelajaran wajib dan kelompok 
mata pelajaran peminatan Mata pelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia termasuk ke dalam kelompok 
peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya. Dari pen-
gelompokkan mata pelajaran tersebut, maka sudah 
bisa dilihat bahwa kebutuhan akan buku teks un-
tuk menunjang pembelajaran baik kelompok wajib 
maupun kelompok peminatan sangat diperlukan.

Sementara tidak seperti buku teks lainnya, 
pemerintah tidak ikut menerbitkan buku teks ke-
lompok peminatan. Pemerintah mempercayakan 
buku teks kelompok peminatan diterbitkan oleh 
penerbit swasta. Oleh sebab itu diperlukan pene-
litian lebih lanjut untuk menilai kelayakan buku 
tersebut.  

Hasil  observasi di lapangan menunjukkan 
terdapat buku bahasa dan sastra Indonesia ke-
lompok peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya 
kurikulum 2013 pada jenjang SMA kelas XI yang 
diterbitkan oleh pihak swasta, yaitu oleh penerbit 
Yrama Widya dan CV Mediatama, untuk me-
nyempurnakan buku teks pelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia pada jenjang SMA kelas XI ke-
lompok peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya 
kurikulum 2013, maka perlu dilakukan penilaian 
kelayakan terhadap buku terbitan swasta yang be-
redar sesuai dengan kriteria buku teks kurikulum 
2013 kelompok peminatan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, ma-
salh penelitian ini dirumuskan,

(1) Bagaimana kelayakan isi buku teks pe-
lajaran bahasa dan sastra Indonesia kelompok 
peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya kuriku-
lum 2013 untuk siswa SMA kelas XI pada pener-
bit swasta?;

(2) Bagaimana kelayakan penyajian buku 
teks pelajaran bahasa dan sastra Indonesia ke-
lompok peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya 
kurikulum 2013 untuk siswa SMA kelas XI pada 
penerbit swasta?; 

(3) Bagaimana kelayakan bahasa buku teks 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelompok 
peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya kuriku-
lum 2013 pada penerbit swasta?
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Data penelitian ini yaitu data deskriptif  
berupa teks dan konten kebahasaan dalam buku 
teks bahasa dan sastr. Indonesia kelompok pe-
minatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya. Sumber 
data dalam penelitian adalah buku teks bahasa 
dan sastra Indonesia kelas XI SMA kelompok 
peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya. Tek-
nik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik simak dan catat (Sudaryanto 2015:203). 
Buku teks bahasa dan sastra Indonesia kelompok 
peminatan yang berasal dari BSNP Teknik ana-
lisis data menggunakan analisis persentase dan 
deskriptif  kualitatif. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini kemudian dianalisis dengan meng-
gunakan langkah-langkah sebagai berikut.

Mendeskripsi tingkat kelayakan isi, pe-
nyajian, dan bahasa buku yang diterbitkan oleh 
penerbit swasta dengan memberikan penilaian 
serta alasan penilaian pada lembar penilaian 
yang didasarkan pada komponen dan butir ke-
layakan isi, enyajian, dan bahasa sesuai dengan 
instrumen.

Menghitung tingkat kebenaran konsep 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

	
	

(Arikunto 2005:195)
P%                :	 Skor persentase yang diperoleh, 
dalam hal ini adalah persentase kebenaran kon-
sep pada buku teks bahasa dan sastra Indonesia 
SMA kelas XI kelompok peminatan.
∑q                 :	 Jumlah konsep yang benar pada 
buku teks bahasa dan sastra Indonesia SMA ke-
las XI kelompok peminatan.
∑r                  :	 Jumlah seluruh konsep (skor 
maksimal) yang ada dalam buku teks bahasa dan 
sastra Indonesia SMA kelas XI kelompok pemi-
natan.

Hasil analisis disesuaikan dengan kriteria ku-
alitas buku untuk standar aspek isi, penyajian, dan 
bahasa ditetapkan dalam tabel berikut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN	

Hasil penelitian penelitian yang dipapar-
kan meliputi, (1) hasil analisis dan penilaian ke-
layakan isi buku teks bahasa dan sastra Indonesia 
kelas XI SMA kelompok peminatan ilmu-ilmu ba-
hasa dan budaya, (2) hasil analisis dan penilaian 
kelayakan penyajian buku teks bahasa dan sastra 
Indonesia kelas XI SMA kelompok peminatan il-
mu-ilmu bahasa dan budaya, (3) hasil analisis dan 
penilaian kelayakan bahasa buku teks bahasa dan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
menganalisis kelayakan isi, penyajian, dan baha-
sa buku teks pelajaran bahasa dan sastra Indone-
sia kelompok peminatan ilmu-ilmu bahasa dan 
budaya kurikulum 2013 untuk siswa SMA kelas 
XI karya penerbit swasta.

Beberapa penelitian yang menjadi kajian 
dalam penelitian ini antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh Pujiastuti (2013), Nurmutia (2013), 
Anam (2014), Anjaneyulu (2014),  Aini (2015), 
Lubab (2015), Utami, Nurlaksana, dan Karomani 
(2015), Zulfa dan Liza (2015). Salah satu peneliti-
an mengenai kelayakan isi, penyajian, dan bahasa 
buku teks dilakukan oleh Anjaneyulu (2015) dengan 
judul A Critical Analysis Of The English Language 
Textbooks In  Andhra Pradesh, India . Penelitian ini 
menganalisis buku teks bahasa inggris yang digu-
nakan disekolah tingkat menengah. Peneltiian ini 
menitikberatkan evaluasi buku teks yang selanjut-
nya memberikan saran revisi jika terdapat kesala-
han. Kesamaan penelitian yang dilakukan Anjanelu-
yu dengan serta menganalisis dua aspek yang sama 
dari tiga aspek yang dianalisis peneliti yaitu aspek 
kelayakan isi dan penyajian. Sementara perbedaan-
nya terdapat pada instrumen penilaian dan proses 
penganalisisan. Aspek yang dinilai dalam kelaya-
kan isi berupa keterampilan kelengkapan empat as-
pek keterampilan berbahasa yaitu menulis (writing) 
sebesar 36%, membaca (reading) sebesar 21%, 
mendengarkan/menyimak (listening) sebesar 18%, 
berbicara (speaking) sebesar 25%  serta pada aspek 
isi harus terdapat materi tentang tata bahasa (gram-
mar), kosa kata (vocabulary), proyek (project), dan 
portofolio (portfolios). Simpulan dari penelitian ter-
sebut menyatakan bahwa buku teks bahasa Inggris 
setelah dianalisis dan dievaluasi setiap komponen-
nya menghasilkan hasil yang memuaskan; mak-
sud dari penulis yang menggunakan situasi sesuai 
dengan kenyataan dan eksplorasi pada empat jenis 
keterampilan berbahasa serta petunjuk dari pengaja-
ran dari elemen yang berbeda tersebut juga terdapat 
dalam buku teks. Selanjutnya, untuk bagian grafika 
dan layout dari buku juga dinilai baik. Sementara 
kekurangan terdapat pemberian jumlah uji kompe-
tensi perbab dan evaluasi keseluruhan yang dirasa 
masih kurang.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif  
kualitatif  dengan metode analisis isi atau (content 
analysis). Weber (dalam Moleong 2007:220) men-
gemukakan kajian isi adalah metodologi peneliti-
an yang memanfaatkan seperangkat prosedur un-
tuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah 
buku atau dokumen. 

 
𝑃𝑃% =  

∑𝑞𝑞
∑𝑟𝑟

𝑥𝑥 100% 
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mi Kompetensi Dasar (KD) yang dikehendaki 
kurikulum dan silabus yang ada.selain itu keku-
rangan pada kelayakan isi buku teks bahasa dan 
sastra Indonesia karya penerbit Yrama Widya 
yang cukup menonjol adalah gambar atau ilustrasi 
yang sangat minimal dalam buku ini, sehingga ku-
rang menarik ketika dilihat. Contoh ataupun ilustra-
si dalam buku teks pelajaran memiliki peranan (1) 
menimbulkan minat dan motivasi, (2) menarik dan 
mengarahkan perhatian, (3) membantu siswa me-
mahami konsep yang sulit dijelaskan dengan kata-
kata, (4) membantu siswa yang lambat membaca, 
dan (5) membantu mengingat lebih lama (Sitepu 
2015:151). Itulah sebabnya pemilihan contoh harus 
sesuai.

Aspek Kelayakan Penyajian
Dua buku yang telah dinilai dari aspek ke-

layakan penyajian masuk dalam kategori baik se-
kali/ layak dengan predikat sangat sesuai. Buku 
teks bahasa dan sastra Indonesia kelompok pe-
minatan  Yrama Widya mendapatkan persentase 
kebenaran konsep 85% dan 96,5% untuk CV Me-
diatama. Meski demikian kedua buku yang dite-
liti masih memiliki kekurangan dalam penyajian 
rujukan gambar/tabel karena tidak mencantum-
kan nomor urut dan pada penyajian pelatihan 
tidak lengkap menyajikan pelatihan untuk penca-
paian kompetensi sesuai dengan KI dan KD da-
lam bentuk pengukuran sikap dan penilaian diri. 

Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh 
Kurniasih dan Sani (2014:49) gambar, perkataan, 
dan kutipan dapat menumbuhkan sikap positif. 
Oleh karena itu setiap buku ajar membutuhkan 
gambar atau ilustrasi yang dapat menumbuhkan 
sikap positif. Selain itu, fungsi ilustrasi menurut 
Sitepu (2012:151) antara lain menarik perhatian 
pembaca, membuat konsep lebih konkret, meng-

sastra Indonesia kelas XI SMA kelompok pemina-
tan ilmu-ilmu bahasa dan budaya.

Aspek Kelayakan Isi
Aspek kelayakan isi buku teks bahasa dan 

sastra Indonesia kelompok peminatan ilmu-ilmu 
bahasa karya penerbit CV Mediatama dan Yra-
ma Widya masuk kategori baik/layak dengan 
predikat sesuai.

Presentase kebenaran konsep yang dipe-
roleh pada aspek kelayakan isi buku teks Yrama 
Widya sebesar 72,5% dan buku teks akrya CV 
Mediatama 80%. Kedua buku tersebut masih 
kurang layak serta kurang sesuai pada kompo-
nen kesesuaian matreri dengan KI dan KD. Pada 
butir kelengkapan materi dan kedalaman materi 
terdapat satu materi dalam buku teks karya Yra-
ma Widya pada materi penulisan huruf  kapital 
dan miring serta sumber acuan pustaka yang 
tidak lengkap. selain itu, pada buku teks karya 
CV Mediatama terdapat beberapa kompeten-
si yang uraian/materi yang tidak sesuai dengan 
tuntutan kompetensi dasar. Salah satu contohnya 
yaitu kompetensi dasar 3.1 memahami dan mem-
bandingkan penggunaan unsure segmental dan 
suprasegmental. Pada bab tersebut kompetensi 
memahami dan membandingkan tidak disajikan 
dalam satu subbab. Kekurangan selanjutnya ada 
pada komponen keakuratan materi, dan butir 
kesesuian perlatihan, penugasan, dan penilaian 
autentik, dalam buku teks Yrama Widya dan CV 
Mediatama.

Jika dikaitkan dengan prinsip pengemban-
gan bahan ajar yang diungkapkan oleh Kurniasih 
dan Sani (2012) tentang prinsip kecukupan ma-
teri untuk memahami dan melakukan KD, yang 
artinya buku yang berisikan bahan ajar harus 
dapat mengantarkan siswa agar dapat memaha-

Tabel 1 Kategori Tingkat Kelayakan Isi, Penyajian, dan Bahasa 
Buku Teks Bahasa dan Sastra Indonesia

No Persentase Kategori
81,25% - 100% Baik sekali/ layak dengan predikat sangat sesuai.

62,50%-81,24% Baik/ layak dengan predikat sesuai.

43,75% -62,49% Cukup/layak dengan predikat kurang sesuai.

0% - 43,74% Kurang/ tidak layak dengan predikat tidak sesuai

	     	 (Sumber: Pusbuk Depdiknas 2012)
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hindarkan istilah-istilah teknis, menjelaskan kon-
sep visual, dan menjelaskan konsep spasial oleh 
karena itu penilaian buku teks karya Yrama Widya 
dibandingkan buku teks CV Mediatama lebih leng-
kap penyajiannya serta lebih menarik karena gam-
bar, ilustrasi dan materi disajikan berwarna. Peny-
ajian dalam buku teks Yrama Widya kurang lengkap 
dan kurang menarik karena kurangnya gambar, 
ilustrasi atau foto serta penyajiannya yang tidak 
berwarna, sehingga memungkinkan siswa merasa 
bosan saat membacanya. 

Aspek Kelayakan Bahasa
Penilaian kedua buku pada aspek kelaya-

kan bahasa masuk dalam kategori baik sekali/ 
layak dengan predikat sangat sesuai. Buku teks 
bahasa dan sastra Indonesia kelompok pemi-
natan  Yrama Widya mendapatkan persentase 
kebenaran konsep 85% dan 92,5% untuk CV 
Mediatama. Semua buku yang diteliti masih ter-
dapat kekurangan yang sama yaitu keterbacaan 
pesan dan ketepatan bahasa. Masih terdapat ka-
limat yang tidak efektif  dan kesalahan penulisan 
sehingga tidak sesuai dengan kaidah bahasa In-
donesia, serta terdapat pula penggunaan kalimat 
yang tidak lazim dalam komunikasi tulis bahasa 
Indonesia. 

Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat 
Sitepu (2012:111) bahwa dalam menggunakan 
bahasa, penulis buku teks pelajaran harus meng-
gunakan tata bahasa yang baku dari sumber-
sumber yang resmi. Sejalan dengan hal tersebut 
(Supriyadi dan Zulaeha 2017:2) menyatakan bah-
wa bahasa menempati posisi terpenting dalam 
proses produksi dan distribusi informasi. Maka, 
apabila dari aspek kelayakan bahasa masih ku-
rang dan terdapat kesalahan akan berpengaruh 
pada distribusi informasi dalam hal ini materi 
yang akan didapat siswa.

Penggunaan bahasa buku teks CV Media-
tama untuk menjelaskan materi lebih baik dan 
lebih sedikit kesalahannya dibanding buku teks 
Yrama Widya. 

Dalam penelitian Hendrawanto dan Mulya-
ni (2017) kelayakan kebahasaan dalam buku teks 
kelas XII semester 1 masih tergolong kurang layak 
sehingga guru perlu memandu dan membantu sis-
wa agar dapat memahami bentuk kebahasaan yang 
disajikan dalam buku teks, khususnya untuk mema-
hami konsep materi dan contoh-contoh yang disaji-
kan dalam buku teks. Begitu pula pada buku teks 
bahasa dan sastra Indonesia kelompok peminatan 
karya Yrama Widya, meskipun berdasarkan teori 
perkembangan, siswa SMA berada pada tahap ope-
rasi formal yaitu tahap individu sudah mulai memi-
kirkan pengalaman di luar pengalaman konkret ser-

ta memikirkannya secara lebih abstrak, idealis, dan 
logis (Lida dan Zulaeha 2017:48). Akan tetapi, da-
lam pembelajaran di sekolah, setiap siswa memiliki 
perbedaan dalam menerima materi. Oleh karena itu, 
masih perlu pemanduan dari guru agar membantu 
siswa memahami dan mengetahui penggunaan kali-
mat tidak efektif yang terdapat dalam buku. 

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan, dapat disimpulkan bahwa kedua buku 
teks sudah termasuk layaka untuk disajikan, 
namun diantara keduanya buku teks CV Media-
tama mendapatkan penilaian lebih tinggi dari 
buku teks Yrama Widya di keseluruhan aspek pe-
nilaian kelayakan buku teks pelajaran. Sehingga 
buku teks CV Mediatama lebih unggul dan tidak 
memiliki banyak kekurangan pada beberapa as-
pek kelayakan buku teks. 

Saran yang dapat disampaikan yaitu se-
bagai berikut. (1) kepada pengguna buku, guru 
hendaknya mengecek terlebih dahulu, sebelum 
merekomendasikan sebuah buku pelajaran ke-
pada siswa. Guru perlu mengetahui hal-hal apa 
saja yang perlu ada dalam buku teks. Khususnya 
buku teks pelajaran yang spesifik penggunaannya 
seperti buku teks pelajaran kelompok peminatan 
seperti ini. Pastikan buku yang akan digunakan 
adalah buku yang memiliki kualitas baik dan be-
nar, 

(2) kepada penerbit dan penyusun buku, 
hendaknya dalam menerbitkan buku disesuaikan 
dengan kurkulum yang berlaku dan kompeten-
si yang ingin dicapai pada kurikulum tersebut. 
Hendaknya menjadikan instrumen penilaian 
buku teks yang diterbitkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) dijadikan acuan 
dalam menulis buku. Sehingga buku yang ditulis 
layak di keseluruhan aspeknya baik isi, penyaji-
an, maupun bahasa, 

(3) kepada peneliti selanjutnya, diharap-
kan dapat meneliti lebih mendalam lagi tentang 
aspek-aspek penilaian buku, aspek kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa serta 
kelayakan kegrafikaan.
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